




A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, disimpulkan bahwa 
kala-makara pada Candi Kalasan dipahat dengan simetris. Bentuk dasar 
kala pada Candi Kalasan pada umumnya adalah segitiga. Namun terdapat 
juga bentuk lain untuk makaranya. Kala-makara yang berbentuk segitiga 
terdapat pada Tokoh I, Tokoh II, dan Tokoh IV. Pada Tokoh II dan Tokoh 
V bentuk kala adalah segitiga namun bentuk makaranya adalah persegi 
panjang. Pada tokoh VI bentuk kala adalah segitiga, namun bentuk 
makaranya adalah lingkaran. Pada tokoh VII bentuk kala adalah segitiga 
sedangkan bentuk makaranya adalah persegi. Bentuk segitiga memberi 
kesan tinggi pada bangunan candi. Selain itu, juga memberi kesan tinggi, 
menuju pada Dunia Atas, tempat Sang Budha berada.  
Komponen yang terdapat pada kala-makara berupa makhluk 
mitologi binatang, dan tumbuhan. Makhluk mitologi itu adalah apsara dan 
raksasa. Komponen binatang berupa singa, serta mulut makara yang 
bentuknya seperti belalai gajah. Dalam agama Budha hewan singa 
dianggap hewan yang mewakili Sang Budha. Suara auman singa yang 
keras dan terdengar sampai penjuru manapun dalam agama Budha 
merupakan gambaran dari persebaran agama Budha yang sampai ke 
seluruh pelosok. Komponen tumbuhan berupa bunga padma, sulur dan 
daun. Serta komponen pendukung lain berupa bulatan-bulatan kecil tasbih 
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yang diuntai. Komponen-komponen yang dipahatkan pada candi menjadi 
satu kesatuan yang harmonis sehingga menjadikan kala-makara pada 
Candi Kalasan terkesan megah.  
Berdasarkan letaknya, kala-makara pada Candi Kalasan dibagi 
menjadi dua yaitu pada tubuh candi dan kaki candi. Hal ini dikarenakan 
kala-makara merupakan makhluk mitologi yang tidak tinggal di 
lingkungan manusia namun terletak di Lingkungan Antara dan 
Lingkungan Atas. Keberadaan kala-makara juga merupakan bukti 
bangunan ini merupakan bangunan suci dan bukan bangunan biasa.  
 
B. Saran  
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti lain 
yang akan meneliti tentang kala-makara yang terdapat pada Candi 
Kalasan. Penelitian ini baru sebatas meneliti tentang bentuk dan komponen 
kala-makara yang terdapat pada Candi Kalasan. Untuk mendapatkan 
makna lebih jauh mengenai kala-makara di setiap arah mata angin 
diperlukan komparasi makna arah angin Indonesia dan India.  
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